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ABSTRAK 

Heri Purnomo, 201910020311062. Praktik Pembagian Waris Sama 

Rata Sebelum Pewaris Meninngal Dunia Menurut Perspektif Maqasid Syariah 

(Studi kasus di Desa Pagowan Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang). 

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui mengapaa terjadi praktik 

pembagia waris sama rata sebelum pewaris meninggal dunia di Desa Pagowan 

Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang, (2) untuk mengetahui bagaimanakah 

analisis maqasid syariah terhadap praktik pembagian waris sama rata sebelum 

pewaris meninggal dunia di Desa Pagowan Kecamatan Pasrujambe Kabupaten 

Lumajang. Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan dan pendekatan 

kualitatif. Dengan menggunakan metode wawancara, observasi atau pengamatan 

dan studi kepustakaan. Kemudian dianalisis dengan analisis pengumpulan data, 

reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Adapun lokasi penelitian di Desa Pagowan 

Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang. Adapun hasil penelitian ini adalah 

(1) Masyarakat Desa Pagowan tidak menggunakan hukum positif maupun hukum 

Islam dalam pelaksanaan pembagian harta waris, masyarakat condong menganut 

adat kebiasaan yang telah dilakukan oleh para leluhur mereka. Alasan tidak 

menggunakan hukum Islam yaitu mereka menganggap takut adanya ketidak adilan 

yang akan menimbulkan terjadinya konflik keluarga antara ahli waris. (2) Dalam 

analisis Maqasid Syariah pembagian harta waris yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Pagowan merupakan perbuatan yang diperbolehkan karena di dalamnya 

mengandung unsur kemaslahatan, yaitu hifzu al-din (menjaga agama), hifzu an-nafs 

(menjaga jiwa), hifzu al-‘aql (menjaga akal), hifzu al-nasl (menjaga keturunan) dan 

hifzu al-mal (menjaga harta). 

Kata kunci: Waris, Pembagian waris, Maqasid Syariah 
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ABSTRACT 

Heri Purnomo, 201910020311062. Praktik Pembagian Waris Sama 

Rata Sebelum Pewaris Meninngal Dunia Menurut Perspektif Maqasid Syariah 

(Studi kasus di Desa Pagowan Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang). 

This research aims (1) to find out why there is a practice of dividing inheritance 

equally before the heir dies in Pagowan Village, Pasrujambe District, Lumajang 

Regency, (2) to find out what the maqasid sharia analysis is about the practice of 

dividing inheritance equally before the heir dies in Pagowan Village, District 

Pasrujambe, Lumajang Regency. Researchers used field research and a qualitative 

approach. By using interview, observation or observation and literature study 

methods. Then it is analyzed using data collection analysis, data reduction, and 

drawing conclusions. The research location is in Pagowan Village, Pasrujambe 

District, Lumajang Regency. The results of this research are (1) The Pagowan 

Village community does not use positive law or Islamic law in implementing the 

division of inheritance, the community tends to adhere to the customs that have 

been carried out by their ancestors. The reason for not using Islamic law is that they 

are afraid of injustice which will lead to family conflicts between heirs. (2) In the 

Maqasid Syariah analysis, the distribution of inheritance carried out by the people 

of Pagowan Village is a permissible act because it contains elements of benefit, 

namely hifzu al-din (guarding religion), hifzu an-nafs (guarding the soul), hifzu al-

' aql (guarding reason), hifzu al-nasl (guarding offspring) and hifzu al-mal 

(guarding wealth). 

Keywords: Inheritance, Distribution of inheritance, Maqasid Syariah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif A Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ s Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z| Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai’ Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad s Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍaḍ D De (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za’ Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك



 

iv 

 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap. 

دِيَّة ٌ  Ditulis Muhammadiyah : مُحَمَّ

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

a). Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia. 

  Ditulis jama‘ah :  جماعة

b). Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 

 Ditulis ni‘matullah : نعمةٌالله

   Ditulis zakatul-fitri : زكاةٌالفطر

 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

a). a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-

masing dengan tanda ( - ) di atasnya. 

b). Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu 

mati ditulis au. 

F. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof (’) 

 Ditulis a’antum :  أأنتم

 \Ditulis mu’annas : مؤنثّ



 

v 

 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

a). Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 

 Ditulis al-Qur’an :  القرآن

b). Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutnya. 

 Ditulis asy-syi‘ah :  الشيعة

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

 ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul-Islam : شيخٌالإسلام

J. Lain-Lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti 

kata ijmak, nas, dll.), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis 

sebagaimana dalam kamus tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

MOTTO 

ٌمَعٌَالْعسُْرٌِيسُْرًا  إنَِّ

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

 

تكٌَِ باَحَ.ٌوَخُذٌْمِنٌْصِحَّ لِمَرَضِكَ،وَمِنٌْحَياَتكٌَِلِمَوْتكٌَِإذِاٌَأصَْبحَْتٌَفلََاٌتنَْتظَِرٌِالْمَسَاءَ،ٌوَإذِاٌَأمَْسَيْتٌَفلََاٌتنَْتظَِرٌِالصَّ  

“ jika engkau berada di pagi hari, jangan tunggu sampai petang. Jika engkau 

berada di petang hari, jangan tunggu sampai pagi. Manfaatkanlah waktu 

sehatmu sebelum datang sakitmu. Manfaatkanlah waktu hidupmu sebelum 

datang matimu.” 

(HR. Bukhari) 

 

بٌْوَلاجَِظٌْتكَُنٌْعَارِفاً  جَرِّ

“Cobalah dan perhatikanlah, niscaya kamu jadi orang yang tahu.” 

(Mahfuzat) 
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